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Abstract − Good network infrastructure can increase the smooth operation and productivity of an 

organization. The use of MikroTik devices in this infrastructure plays an important role in providing 

communication and information services. Point-to-point network optimization with MikroTik facilitates 

direct connections between two remote locations, increasing efficiency and data transfer speed. This 

research aims to improve network infrastructure performance. The methods used include problem analysis, 

data collection, implementation, testing. The research results show a significant increase in network 

infrastructure performance as seen from increased data transfer speed, decreased latency, and connection 

stability at the Medan City Communications and Information Office. This research provides an effective 

solution to overcome connectivity problems and improve network performance. 
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Abstrak − Infrastruktur jaringan yang baik dapat meningkatkan kelancaran operasional dan produktivitas 

suatu organisasi. Penggunaan perangkat MikroTik pada infrastruktur ini berperan penting dalam 

memberikan layanan komunikasi dan informasi. Optimalisasi jaringan point-to-point dengan MikroTik 

memfasilitasi koneksi langsung antara dua lokasi jarak jauh, meningkatkan efisiensi dan kecepatan transfer 

data. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja infrastruktur jaringan. Metode yang digunakan 

antara lain analisis permasalahan, pengumpulan data, implementasi, pengujian. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kinerja infrastruktur jaringan yang signifikan terlihat dari peningkatan 

kecepatan transfer data, penurunan latensi, dan stabilitas koneksi pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Medan. Penelitian ini memberikan solusi efektif untuk mengatasi permasalahan konektivitas dan 

meningkatkan kinerja jaringan. 

  

Kata Kunci — Kinerja Infrastruktur Jaringan, Point To Point, MikroTik, Efiensi Layanan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Infrastruktur jaringan menjadi tulang punggung bagi segala aspek komunikasi, serta informasi dalam berbagai 

bidang organisasi. Hal ini terwujud melalui koneksi, perutean, manajemen akses, serta berbagai fungsi lainnya yang 

dirancang untuk memastikan sumber daya. Baik hardware maupun software, berkomunikasi dengan baik, bertukar 

informasi, dan dikelola secara efisien. Di era digital saat ini, keberadaan infrastruktur jaringan yang optimal 

bukanlah lagi sekedar kebutuhan, namun menjadi syarat utama bagi kelancaran operasional dan tingkat 

produktivitas yang tinggi. 

Dalam konteks ini, wilayah administrative Sumatera Utara memiliki kepentingan krusial dalam mengelola 

komunikasi dan informasi, khususnya melalui kewenangan pemerintah yang ditangani oleh Dinas Komunikasi dan 
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Infomatika Provinsi Sumatera Utara. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah kinerja infrastruktur 

jaringan, yang seringkali menghambat efisiensi layanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi konkret terhadap permasahalan kinerka infrastruktur 

jaringan dilayanan komunikasi dan informasi khususnya di Sumatera Utara. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki, menganalisis, dan menerapkan teknik pengembangan infrastruktur jaringan yang dapat 

meningkatkan kinerja, terutama melalui pendekatan jaringan point-to-point dengan menggunakan perangkat 

MikroTik. 

Kelebihan dari pendekatan jaringan point-to-point dengan perangkat MikroTik adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan konektivitas langsung antara dua lokasi tanpa memelukan perangkat jaringan tambahan yang 

kompleks. Namun, terdapat kelemahannya seperti potensi kegagalan konektivitas pada titik-titik MikroTik tertentu 

dan perluasan infrastruktur yang terbatas dalam hal jangkauan. 

Dalam konteks kebaharuan, penelitian ini akan membawa terobosan dengan mengkaji secara mendalam 

kelebihan dan kekurangan metode yang digunakan sebelumnya, seperti pada penelitian Jimmy Moedjahedy (2016), 

Adi Wibowo dan Ristyo (2020). Dengan penekanan pada penentuan lokasi pemasangan optimal, penempatan 

antena dan perangkat MikroTik, konfigurasi yang tepat, serta pengujian dan pemeliharaan yang rutin, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan solusi yang tepat dalam meningkatkan kinerja infrastruktur jaringan di Sumatera 

Utara. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian terkait yalng relevaln tentalng peningkaltaln kinerjal infralstruktur jalringaln dengaln penggelalraln jalringaln 

point-to-point menggunalkaln peralngkalt MikroTik. Berikut yalng dapat diralngkum berdalsalrkaln kutipaln penelitialn 

yalng terkait:  

1) ALdi Wibowo daln Ristyo (2020):  

ALdi Wibowo daln Ristyo (2020) Implementalsi Jalringaln Nirkalbel Point-to-Point Kalmi melalkukaln penelitialn 

untuk mengkalji Walrgal Desal Trimodaldi, Kecalmaltaln ALbungu Selaltaln. Dalri halsil penelitialn, jalralk jalringaln ini 

aldallalh 10,21 km daln  sinyall yalng dihalsilkaln sebesalr 73 dB menunjukkaln kekualtaln sinyall yalng salngalt balik. 

Selalin itu, balndwidth raltal-raltal yalng diukur aldallalh 9,3 Mbps dalri totall balndwidth, yalng menunjukkaln balhwal 

sekitalr  90% kalpalsitals balndwidth dalpalt disedialkaln. 
 

2) Jimmy Moedjalhedy (2016):   

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Jimmy Moedjalhedy paldal talhun 2016 membalhals tentalng pentingnyal koneksi 

point-to-point dallalm menghubungkaln dual wilalyalh yalng terpisalh jaluh. Studi kalsus paldal penelitialn ini aldallalh 

SMAL Universitals Klalbalt. 

Paldal penelitialn ini peneliti berhalralp pemalnfalaltaln jalringaln point-to-point dengaln menggunalkaln peralngkalt 

MikroTik dalpalt memberikaln solusi efektif untuk meningkaltkaln konektivitals alntalr lokalsi yalng berjaluhaln.Dengaln 

mengalnallisis literaltur yalng aldal, penelitialn tentalng optimallisalsi jalringaln titik dallalm lalyalnaln informalsi komunikalsi 

di  Sumalteral Utalral dalpalt melengkalpi pemalhalmaln daln memberikaln kontribusi balru paldal bidalng tersebut. 

  

III. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan langkah-langkah untuk mengoptimalkan kinerja infrastruktur 



 

 

554 | JEKIN (Jurnal Teknik Informatika) 

 

jaringan pada jaringan point-to-point menggunakan perangkat MikroTik dengan beberapa cara yaitu, [1] Analisis 

Permasalahan : tahapan ini melibatkan  identifikasi masalah terkait penempatan perangkat MikroTik, serta faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja jaringan, dan lokasi yang optimal untuk pemasangan perangkat. [2] Pengumpulan 

Data : melalui pencarian literature, observasi, serta waawacantara dengan staf kantor untuk memperoleh informasi 

tentang infrastruktur jaringan, masalah yang muncul, serta kebutuhan infrastruktur yang lebih baik. [3] 

Implementasi : pada tahapan ini melibatkan instalasi perangkat MikroTik, konfigurasi jaringan dan pengujian awal 

untuk memastikan koneksi yang optimal. [4] Pengujian : melakukan pengujian kualitas koneksi dan performa 

aplikasi untuk memvalidasi keberhasilan optimisasi infrastruktur. [5] Hasil Penelitian : hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kinerja infrastruktur secara signifikan, yang dibuktikan dengan peningkatan kecepatan 

transfer data, pengurangan penundaan, dan stabilitas koneksi. 
  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah kinerja infrastruktur jaringan, yang meningkat secara signifikan terbukti 

melalui peningkatan kecepatan transfer data, pengurangan penundaan (latensi), dan peningkatan stabilitas koneksi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan solusi efektif untuk mengatasi masalah konektivitas dan 

meningkatkan kinerja jaringan, sehingga dapat berdampak positif pada operasional dan produktivitas suatu 

organisasi. 

 
Gambar  2. Rencangan Infrastruktur Point To Point 

Pada rancangan infrastruktur jaringan point to point di atas, peneliti menggunakan dua buah antena dish pada 

masing-masing kantor. 
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Gambar  3. Antena Dish 

Di Dinals Komunikalsi daln Informaltikal Provinsi Sumut, alntenal palralbolal ini digunalkaln untuk mengirimkaln 

sinyall ke Dinals Kominfo Kotal Medaln. Seballiknyal alntenal palralbolal ini digunalkaln oleh Dinals Komunikalsi daln 

Informaltikal Kotal Medaln  untuk menerimal sinyall dalri  Dinals Komunikalsi daln Informaltikal Provinsi 

Sumut.Selalnjutnyal, penelitian ini menggunalkaln dual palpaln router MikroTik daln port Ethernet di setialp komputer 

kalntor, seperti yalng ditunjukkaln paldal gambar dibawah ini.  

 
Gambar  4. RouterBoard MikroTik 

 

 

 

Tabel 1. Konfigurasi IP 

Device NIC IP ADDRESS 

Access Point 

Subbagian Umum Dan Kepegawaian 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Provinsi Sumatera Utara 

Wlan1 192.168.1.0 

Ether1 192.168.1.1/24 

Client 

Subbagian Keuangan 
Wlan1 192.168.1.0 
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Medan Ether2 192.168.1.3/24 

 

B. Pembahasan 

Point to point adalah sebuah jaringan yang terhubung menggunakan 2 perangkat yang terhubung secara 

wireless/tanpa kabel. 

Kelebihan jaringan point to point, yaitu : 

1) Murah dan mudah. 

2) Tidak banyak kabel/kabel yang terlalu panjang. 

3) Tidak memerlukan software administrasi khusus. 

4) Tidak membutuhkan administrator jaringan  

Kekurangan jaringan point to point, yaitu : 

1) Jika kabel utama pada jaringan terputus semua jaringan point to point akan mati. 

2) Sulit mencari kerusakan yang terjadi pada jaringan. 

3) Tingkat keamanan yang rendah. 

4) Semakin banyak data yang dikirimkan beban pada perangkat juga akan semakin bertambah. 

 

1)  Konfigurasi Pada Access Point 

a) Login melalui winbox 

 
Gambar  5. Tampilan Menu Bridge 

Peneliti melakukan login ke perangkat MikroTik menggunakan aplikasi Winbox. Saat proses login, 

peneliti membiarkan kolom username dan password kosong. Setelah berhasil masuk, peneliti membuka menu 

“Bridge” dan membuat antarmuka jaringan baru dengan nama “Bridge1”. 

b) Menambahkan port bridge  

 
Gambar  6. Menambahkan Port Bridge 

Peneliti menambahkan port bridge dengan memasukkan antarmuka Ether1 dan WLAN1 ke dalam bridge 

yang baru dibuat. Langkah ini dilakukan dengan masuk ke menu “Bridge” di Winbox, kemudian memilih 
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tab”Ports”. Disana, peneliti menambahkan dua port baru dengan memilih “Add New” dan mengkonfigurasi 

masing-masing port untuk menghubungkan Ether1 dan WLAN1 ke antarmuka bridge “Bridge1”. 

c) Mengaktifkan wlan1 

 
 Gambar  7. Tampilan Menu Wireless  

Pada menu nirkabel, peneliti mengaktifkan antarmuka WLAN1. Langkah ini dilakukan dengan membuka 

menu “Wireless” di aplikasi Winbox. Setelah itu, peneliti memilih antarmuka WLAN1 dari daftar yang 

tersedia dan mengklik kotak centang disebelah antarmuka tersebut untuk mengaktifkannya. Dengan 

mengaktifkan kotak centang ini, antarmuka WLAN1 mulai berfungsi dan dapat digunakan untuk 

menghubungkan perangkat ke jaringan nirkabel. 

d) Sesuaikan semua kebutuhan  

 
 Gambar  8. Tampilan Menu Wireless  

Peneliti menampilkan menu Nirkabel di Winbox dan menkonfigurasi pengaturan nirkabel dengan mode 

berikut: pada menu “Wireless”, peneliti memilih mode “Bridge” untuk menghubungkan jaringan. Kemudian, 

pada pengaturan “Band”, dipilih “5GHz-A/N” untuk mengatur frekuensioperasi jaringan nirkabel. Peneliti 

mengatur “SSID” menjadi “Micro” untuk menamai jariangan nirkabel. Pada “Scan List”, peneliti memasukkan 

rentang frakuensi 5100 hingga 5200 MHz. terakhir, peneliti mengatur “Frequency Mode” ke “Superchannel” 

untuk memungkinkan penggunaan kanal frekuensi yang lebih luas dan tidak umum. Langkah-langkah ini 

memastikan jaringan nirkabel dikonfigurasi dengan optimal untuk kinerja dan cakupan terbaik. 

e) Kemudian isi menu data rates 
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Gambar  9. Tampilan Menu Data Rates 

Peneliti mengisi data sesuai dengan kebutuhan dan memastikan bahwa supported rates A/G dan basic 

rates A/G sama. 

f) Sesuaikan data pada menu WDS 

 
Gambar  10. Tampilan Menu WDS 

Peneliti memilih mode Wireless Distribution System (WDS) pada menu konfigurasi WDS di perangkat 

MikroTik. Mode WDS digunakan untuk menghubungkan dua atau lebih jaringan secara nirkabel, 

memungkinkan komunikasi antar jaringan tanpa perlu kabel fisik. Dalam konfigurasi ini, peneliti menetapkan 

standar WDS yang digunakan sebagai “Bridge1”, yang berarti perangkat akan beroperasi dalam mode bridge, 

memungkinkan transfer data antar jaringan yang terhubung melalui WDS. 

g) Masukkan IP address 
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Gambar  11. Konfigurasi IP Address 

Peneliti melakukan konfigurasi alamat IP untuk antarmuka ether1 pada perangkat MikroTik melalui menu 

pengaturan IP Addresss. Antarmuka ether1 merupakan salah satu antarmuka fisik yang digunakan untuk 

menghubungkan perangkat MikroTik ke jaringan eksternal atau local. Dengan menetapkan alamat IP untuk 

antarmuka ether1, peneliti memungkinkan perangkat untuk berkomunikasi dengan perangkat lainnya. 

2) Konfigurasi Pada Client 

Mirip dengaln konfiguralsi yalng dikonfiguralsi sebalgali jallur alkses, klien jugal menggunalkaln Winbox untuk 

konfiguralsi. 

a) Membuat bridge port  

 
Gambar  12. Tampilan Interface Baru 

Peneliti menngunakan menu New Interface/General pada perangkat MikroTik untuk membuat sebuah 

bridge port. Dengan membuat bridge port, peneliti dapan menggabungkan antarmuka-antarmuka yang 

terhubung ke bridge port tersebut.  
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b) Buat port bridge dengan antarmuka  

 
Gambar  13. Membuat Bridge Port 

Peneliti melakukan konfigurasi bridge port pada perangkat MikroTik dengan menghubungkan antarmuka 

ether1 dan WLAN1 sehingga perangkat dapat mengakses koneksi internet. Dengan menggabungkan 

antarmuka tersebut kedalam datu bridge, maka dapat memungkinkan perangkat untuk mengelola lalu lintas 

data dari kedua antarmuka tersebut. Memungkinkan akses internet melalui koneksi yang terhubung ke 

antarmuka Ether1 atau WLAN1. 

c) Mengaktifkan wlan1 

 
Gambar  14. Mengaktifkan Wlan1 

Peneliti melakukan aktivasi atau pengaktifan antarmuka WLAN1 pada perangkat MikroTik melalui menu 

pengaturan WLAN, kemudian memasuki konfigurasi khusus untuk antarmuka WLAN1. Didalam konfigurasi 

tersebut, peneliti mengubah mode operasi WLAN1 menjadi Station WDS, yang mengindikasikan bahwa 

antarmuka ini akan berperan menjadi penerima atau client dalam jaringan WDS. Kemudia penilit mengatur 

Frequency Range atau Scan List pada antarmuka WLAN1 menjadi 5100-5200. 

d) Selanjutnya membuat daftar pindahan 
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Gambar  15. Tampilan Daftar Pindai 

Peneliti menjallalnkaln dalftalr pindalialn untuk menyalmbung ke titik alkses yalng sudalh aldal. Kemudialn klik 

Mulali daln kemudialn Hubungkaln. 

 

 

e) Masukkan data yang sesuai pada menu data rates 

 
Gambar  16. Menampilkan Menu Data Rates 

Peneliti melakukan konfigurasi data rate pada perangkat MikroTik dengan memasukkan menu data rate, 

kemudian memilih pengaturan default yang sesuai dengan konfigurasi yang telah diatur pada Access Point. 

f) Masukkan data pada menu WDS 
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Gambar  17. Tampilan Menu WDS 

Peneliti menginput data yang identik dengan data yang telah dimasukkan pada konfigurasi Access Point.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Masukkan IP Address 

 
Gambar  18. Tambahkan Alamat IP 

Peneliti melakukan konfigurasi alamat IP untuk antarmuka ether1 pada perangkat MikroTik. Alamat IP 

yang ditetapkan untuk ether1 harus berada dalam jaringan yang sama dengan jaringan yang digunakan oleh 
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titik Access Point. Hal ini penting agar perangkat MikroTik dapat berkomunikasi secara efektif dengan titik 

Access Point dalam jaringan yang sama. 

h) Melakukan tes ping pada IP client 

 
Gambar  19. Melakukan Tes Ping 

Peneliti melakukan perintah ping untuk menguji koneksi alamat IP yang dimiliki oleh Client. Uji. 

 

 

 

 

 

i) Menjalankan tes bandwidth 
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Gambar  20. Uji Bandwidth 

Peneliti menggunakan aplikasi Winbox pada perangkat MikroTik untuk melakukan pengujian atau 

pengukuran kecepatan bandwidth jaringan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberaoa besar kapasitas 

jaringan yang daoat digunakan atau seberapa cepat koneksi jaringan dapat mentransfer data antara perangkat-

perangkat dalam jaringan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Konektivitas 
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Gambar  21. Kinerja Jaringan Sebelum Optimasi 

Jalringaln Dinals Kominfo Kotal Medaln sebelum menggunalkaln MikroTik untuk mengoptimallkaln infralstruktur 

jalringaln paldal jalringaln point to point. ALndal dalpalt melihalt balhwal kinerjal jalringaln ALndal tidalk malksimall.  

 

Gambar  22. Kinerja Jaringan Setelah Optimasi 

Kinerjal jalringaln Dinals Komunikalsi daln Informaltikal Kotal Medaln mengallalmi peningkaltaln yalng cukup 

signifikaln. ALndal dalpalt memeriksal perubalhaln sebelum daln sesudalh optimalsi.  
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V. KESIMPULAN 

dengan melakukan uji koneksi menggunakan Diskominfo Kota Medan serta Diskominfo Provinsi Sumatera 

Utara sebagai titik Client dan Access Point. Penelitian ini berhasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kualitas jaringan, khususnya dalam infrastruktur jaringan point-to-point dengan menggunakan perangkat MikroTik. 

Hasil optimalisasi ini merujuk pada proses yang telah dilakukan dengan cermat. 

Berdalsalrkaln kesimpulaln di altals, timbul beberalpal salraln balgi peneliti lalin yalng melalkukaln penelitialn serupal. 

1) Berhalti-haltilalh salalt menentukaln lokalsi kalrenal  kuallitals sinyall optimall dalpalt tergalnggu. 

2) Lebih memperhaltikaln stalndalr kealmalnaln daln kinerjal peralngkalt MikroTik untuk mencegalh kebocoraln informalsi 

daln meningkaltkaln kealndallaln jalringaln. 

3) Penggunalaln teknologi modern seperti: Peralngkalt MikroTik yalng lebih calnggih memungkinkaln kalmi untuk terus 

meningkaltkaln kuallitals jalringaln daln memenuhi kebutuhaln yalng semalkin menurun.  
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